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KAJTAN TERTADAP PRANATA SOSIAL MASYARAKA'T ENGGANO
HUBUNGANNYA DENGAN 'I'ERAN‘C.-L-\I PUNAHNYA BAHASA
ENGGANO D1 KABUPATENBENGKULU UTARA

»

Ngudirﬁng Rahayn'

Abstract: Thic resesrch wims o cen(ily the canse of Enggano language
endangesment. Liis research based on ethnitingitistics upproach, The result ot the
ressarch ws (olow, The implementation of Undung-undang Lingkungan and
Undang-Uudang Perdidikun as well, decreasy the intenzity of Enggano language
usage and increase of Indonesiuvg or Mulay language vsage on the contrary. S
clementary schiol. the childeen of Enggana were very Lomiliar with énd wsed
Indonesiaz or Malay language te express their selll e comrunicas and to interac.
with ofaers, ‘The tacts 12 that the funclivz of Engpann languare hecame narrowsr
and the Cictivn ¢l Indongsian or Malay language becarne broader social scope.
This saifl pheromena of Enggano languepe Juw e the tace that Indones:an or
Malay langueae oifer wors change for the Fagaancse o lewn wnd muster o maode:m
know'cdge and tecknology that meke heir Cutuze cod better life posible. The
Engganc langeawe then only wsed i the parower sozial scope. The Cuggany
languge just used as a inwe-family eommunication antd Jor very speeitic prrposcs,
for Feschald matter. “There uce no truditional wet o: yaditional perfonmunce excule
and folktzle or leorlale recitate anymore, Sxcept tari e and Lard perang, which
bring frward o show w0 the public when thers is an officia: accasion. such as
Bupati or Gubernue urrve or thepe i3 an effical coremony.  Turlhennors,  the
inereustug ol adierent of Islam religicn wfluznce the reduzing of Faggane
lanauage. Satistically. recendly, about 207 nbal:ilant of Enggane veas moslent. (v
the numrow sense. o be moslem means ta be Mz uy, wmd consequently speaks
Malay lunguuae, Commenly recogrise, Jslum avoide any zctivitics akin to local
heliefs,  Many customs wad tradilion which have veou i focal beliels was not
perinited o Le cacnred, This causs the intensily ol CrLgeano [puage usage was
reduced,

Katx Kupui : pranuta. 30sial, dan keteraneaman pureh bahasa Fnggano

3ahaza Fopgane mesupckan salan sara hahsss etois yang terdapar di
wilayah Provinsi Beagkulu, tepataya di Keeamatar Enggano, Xabupaten Bergkulu
Utars, Kecanalen Enggano berjarak lebin kurung B0 il lane, di schelah harut
daya Benakulu, berpenduduk Z.406 jiwa. Kecinarm Enggano terdiri duri § desi,

" Wagudining Ruhane, Dosen Peodi Pendidikan liakiran fadoacsia FXIF Unid
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vakni Malakeni, Meok, Kaanu, Kahyapu, Apolio, dan Bamjarsart. Desa Bunjarsari
mentpabaz saldh sato desa yang hampir ssloruh penduduknya adalah pendazang.
Seznentara itil, dess-desa dengan penduduk muyorilas etnis Enggano aduluh Apoho
dan Mook,  Dess-desa Kahyape, Kauna, dun Milakoni merupakan desu dengas
kamepoxsi nyoritas pendatane.

_ Dalwsa-Fngesno termasuk salah sat habasu elnis yang terancam punah.
Berdussurkon pengamatun, durt w@hon ke ahon, persentuse jumiah penuur hahasa
Enggreid semakin berkurang, Pads tahun 1990-an persentase penutur ukuil babasa
Engeanc. Hérdlx’kgir:éﬁ% dari jumnluh penduduk. Selebihnya adalsh penutur bahusy
tain (Lku Clandsg, ck., [990), Survei yang kumi ind tzskukan buaru-baru ini
menurjukkan sekitar 40% penduduk {wmumnya berusin di atas 43 tahun}
merupakurt penutur akil yang menguasai dan menggunckan bahasa Enggano
termassk bahasa ritual, Enam pulube persen (G0%) lainnya merupakan penduduls
yang (u) lidak menguasui bahasa Enggano, hanyu dapat berkomunikasi sederhana,
sebahagian besar genesssi muda dan anak-anak, serls yang (b) tidak megert: s
sekuli bahasa Ergguno karena mereka adalah pendatang. Di lain pihak, fangsl
bahasa Enzpano jiga semakin meayempit, sementara itu fungsi bahasu Indunesia
afau bahasa Molayu semakin mefuus.  Kecenderungan memilih menggunakan
hahasa Indunesia dajam berbapai konteks sitwasi dan untuk herbagai tujuun
kosunikasi acmakin {inzgi (lihat Rahayu, 1999).

Kenyataan menurunnya Kvantitas dan kuelitas penutur bahasa Erngganu
becluian dengan menunnaya intensitus dan kualitas sktualisast pranzta sosial
masyarakul Cupgapo, Masuk dan berkembangnya agama Islam di Kecamatun
Kngueano membarikan peagacuh yang cukup signifikan pada menurunnya kepositas
penutue hahasy Ewgueno, Sccars kelewbagaan, agama Islam kurang atav tidax
wemberi ruang puda teaap dipertahankannya pramula religi setempat (lokel
Enggann), Eluis Enggsno yang memcluk sgama Islam tidak lagi becupaya

“mempar-tchankan dan mengekivalisasi aktivitas ritus religi selempat, sebaliknya
sezars peaul melaksanakan syariat [slam.  Konsekuensinya adalah bahwa pada
patla kelompak exis Eoggana yong memeluk agama Islam praktik ritus religi
selempat tidak dileksanakan lngl.  Akivatnya yaitu bahwa kemampuan hahasa
mereka (terpwonu leksikon yung bedkaitan dengan ritus religh setempal) setnakn
lama semabin surat,  Dalam aett Jain, kelembagaan Islam tidak menjudi tnstitosi
vang memperta-hunkan bahasa Engguno, sebaliknya menjadi pendorong, terjadinya
pecgeseran balisa Erggano. Berbeda hulnya dengan kelembagaan  Kiiste.
Pemeluk agama Kristen, secara kelembagaan masiuh memberikan ruang hagi
ituplementasi ritus-ritus religi setecopat, Pada tahun 1990-an misalnya, defum misa
pagi di pereia Malakoni, masih digunzkan balasa Enggano (Eka Chandra, dkk.,
1050). Selanjutnys. pada kclompok pemeluk Nasrani, ritus religi setempat wasih
dilcku-kan. Yung mengrik adilub bahwa schahuginn besar pemimpin ritus religi
setemepat. adalah pemsluk aguma Kristen, dan hanya beberapa suja yeog pemeluk
agama lzlam. -
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Pendidikan juga meinberi pengaroh pada mencrunnyg kemampran balasa
gada penduduk ashi Enggano, Pendiditeu: formul SD dan SMP disclenggarakan
dalam baimsu [ndonesin Rurdne para gura gimunnysa pencatang.  Bagi penduduk
dengan kemampuan ¢konomi yang culup beilk, ada kesenderuagan menvekalalikan
mak anak mgreks <i luas Fegeano bagltu mezeka wial SD. Kenvatuan bahwa
sejuk sanpar dini {kelus | 5D} iﬁ'ak ansk dipesikeraikar dan secace iniensif
menggunakan babasa lodonesia menjudi penyebab ruang peruk dun fungsi hahasa
Enggane menjudi semakin sempit. = Kondizi ini diparkuac aleh polink bibasa
masional, wvaitu bhahwa untuk Reperluegi? aduumalmsl penmermiahen  digunakan
bahasa Indonesiu. Fungsi bahpsa Indoncsia datam penvelenggaraan administrasi
pemerintalian telah mengambil elih fungsi behasa Engesoc.,

Sclain tu, uncang-undang btingkungan irga tzrut menjadi peavedal
tegadinya perubihan pravata sosiol (lokal) musvarakal Eoggano. Undang-undang
ling-kungan terkait dengan selaranpan mengumnbi] berbagai fenis llora dun fuuna
vang dilindungi. Padah, Herbagai jonis flora dan fauna vang dincksud aualal
bahapian vang penting dan muodlak dari ritus relis: setempat, Intensitas ritus religi
setempat meryjadi semakin jarang, terkenduly OILll tiacknya days dukung perlacan
yang hersifas \Hjlh hagi pelaksataar silus dizaaksad. Kulaupun dilaksunakan rtus
religh, werjac peapggantiar (substilusi) pecalalan. Bendu-sende dan slat-alat ritus
vang semula zdalah berda-benda vang secamu eholus wda i Enggane, disubstitusi
atau digantikzn denpan hcnda-bcnda dan alat-alal vang secara ehologis dak ada di
Enggaic, ]"cr.ggaull.m ini merdorong hilangnys &2 inmlah leksikon Bngea-no dau
masuknya Icksikon Lan,

Kebijukun wansmigrasi juga temiasux vang teeue mendorong persbalun
pranata sosial Engganc. Para pendatang (traasmigrar) adalch petani atan pedsgang
dan sccura ckonomis ledih baik dard pexdusluk asli Engoane veng uelayen.
Kenyalaae ioi menderong alih mata penzaherian bagi penduduk usli, dai nelavan
ke petzni ataun pedagang,  S¥¢am lisguisikx, meden makod bidang pertsnian
berbedy dari medan makna nelayan, Eeksikon Savn Onisaloya bidang pertanian Jan
teknolog)) wasuk  dan dipergunakan, acmentars dta leksiken Engganc hidang
nelavan secara burangsur-angsur tdak produbkal Tagi kuarenw wlih mata pencaharian
ini,

Pada ratavan sikap, masyarakat Enggaro merasa ‘inferior’ dibandingkan
dengun masysrakat Juar. Masyarakat yang cxtang ke Enggano pads umuemnaya
memiliki pengetalivan dan keterampila: soag ledth duri peadeduk aslic. Uniek
dapar meagakses berbagai kesempatan yeng Sutang dari luas, deou pervbalen
kemauar mercka, penduduk asli metakukan integrasi terhadap pendatang melalni
by-hasa pendatany (dalac konteks int diwakili bahasa Indonssin).

Masalai kepuraban babasy doo pelestutianoya menjadt sancal pentog
karena hal ity Herkaitan dengan upava (2) peuseaihan hilangava budava dan ¢ara
hidup, ih) penceguhan hilazgmya informasi mengenad tnasnan den hinatang, dan
(¢) pencecahan hilanznva identitue ek alan bazesa Cthat Gzames, 2002:1-2)




26 SERNAL WAC AN, Jonuari 2071, ¥Fudung 19, N6

Usrdasarkan unsan latar belakung i aws, inaka permasuiohan. yang
disngka: dalan penelitian jul adalah (1) Faklor-laktor apa saja yang menycbebiun
perubahun pranaa sosial pada masyarakat Engganu? {2) Faktor-fuktor apa saja
vang menyebabkan beskurangnya peautr bahasa Cuggane? (3) Bagaimana bentok
gejalasgeiala pecgeseran dan beatuk upaya-upayo pemertahanan bahasa Enpgany
(lawntfenze mainicnuice )7

METODOLOGH PENELITIAN

Penelizlan ini Jimaksudkan unwik mendeshoipsikan, menganalisis, dan
menjelaskan  (explanation) lenadinya pecubalian  pronata  sosial masywrakat
Logeano vang (elah meadorong  lerancun punshnya bahasa Enggano. Lntux
encznai ruaksud tersebur, penelitian dilaksunzkan dengan pendekatan kualitati),

Penggunuun  pendekatan  kualitatit’  dalam penelitian  ini  didasari
pertimbangzan yang berikut: (1) peaelitian dilaksanakan dalam seting alamiuk;
{2} peoelitian bersifar deskeiptits (3) penelitian Iehih mementingkan pruses <
sunping juwe memperhatikan hasil; (4) analisis data Jilakukan secara indukrif; Jdan
(5) anulisis data dien remuan penelitian dimuknai pada kounteksnya (Bogdun Jdan
Biklen. 1992: 2%},

Desain penelilan ini adalah ethro-sociolinguistics (cf. Saville- totke.
|19&A). Pemilihan desain penclitian i dianggup lepat karena dalam rancangan
sthiro-saciotinguistics  bahasu dipandang  sebagai begian utama kehidupan
{persanal, sosil, dan kullural),

Pengumpulun data dilaknian dengan wetode peagamatan, dengan wmeng -
ikuli peinsip-priusip vang dikembangkun Milroy (1987) dalam bukunya Observing
wnd Aualysing Nawww! lenguage. Teknik pengambilan data deagan teknik
pengamatan lapargan dan indept interview. Untuk melakukan pengambilan JdaGas,
insrunen yang diguaaken cdalah alst perckam (audio dan andio visual), lembar
penganztan , Jun panduan wawancans tersteuktur. Lokasi penelitian di enam desa
pada Kecamatan Eageanc. yakni desa Meok, Apuohu, Malakoni, Kaana, Kahyap,
dan Banucsari,

Subjek penelician  (responden)  dilentukan  secara purposive  denguu
memperhatikan prinsip-prinsip penetapun responden yang dikembangkan William
J. Samarin {19671 dalam bukvayz finu Bakasa Lapangan dan Michael Scibbs
{1983} datan bukunya Disconese Analysis: 1he Sociolinguistic Analysis of Naiwral
Langnoge. Dl ke'tan bt, 1esponde n:eliputi (a) tokoh masyarakat, (h) pemuka
apama Islum dar. Kristan, (¢} Kepala Desa dun Camat, (d) siswa sckoluh. (2]
penduduk hiasa (fepirkm).

Aspek-aspek yang aken dipali melalui responden menyangkut (a) mouf
dan keeenderuneun perpgundan bahass Engeano dun bahasa lainnya, serta (b)
cakepan peaggunzan bahasa Fngeano dan buliasa-bahasa lainnya,  Seclain i,
pengumpulan daea juga difokushan pada aspek-capek yung berkaitan dengan sikap
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dan respon masyankat Enggane terhadap lencimena Sultural vang mengpejaly
dalam berbagai jenis peanata sosial (misalixy, mata pencaharian, pendidikan, dian
religi atar: asama), baik vang berasal dari dalam masyaraket Engganc manun yang,
berasul deri luar kebudayean Enggane.

Telnix analisis data yang ditérepkan dalam penelitian ini adalab teknik
analisis diskursif {dfiseamve ongfEsis), Pols kerja tekaik anslisis dis<ursit adalah
menerangkun oertlvke mesyarakal Cogoana vune €lah mendorong perubabian
pramats sosial dan kererancampunahan babasa Enggano, seeara mendalam dengan
memenfaatkun segala fnformesi yame: :m«dm feknis ini memberi kesempalun
seluas-luasnya  kepada peneliti untuk ‘melakokan interpretasi terhadap dara
lapangan yang diperolsh (Nunen. 1992: 98},

Penxebal Perabalian Pranata Sosial Masvaralat Enggano

Berdusuchan penggamalan  fapaneow ko, Updang-Undang Lirgkuagan
secara ticak langsung memberikan pengaroh terhadap perubuhan pranala sos:al
masvarskat Cngesno, hkususnys keseriso don wpacara tradisional, Implementasi
Uclaug-Lindang Linakongan di Enggano yaini dalam benok pamrlet (yang
disertai farc) larangan mengambil berbagai jemis fsunw tertenlu, seperli Eimio.
kemiv. serla Oora tertentu,  loplikusi Unduog-Undang Lingkungan tampak pada
iLteusilas kessnian wadisional, Tari-facan tradisiceal yong semula menggunakan
berbagai jenis kerang, seperti kemio, Ko ticek lagi diluhseuakun seean intersil,
Mesyarakal sebagetrmne Kant ketabw meladut diskust kami deagaa mercka, juaa
sebupaizena disucpaikon Kepaly Desa Kdena, merasa cnggan uncuk regap
memperahegkan  pelaksanagn rins  tracisional mercha  secwra kets,  despan
mengeunakyn henda-henda yang aieh pemerinteh {neeaca) dilarane vk diambil,
Beroups: jenis kerung yeoe becukuran kecil biasanya divenpkai nntnk kzlung arau
hinsan peralatan tari laianya daa jenis kerarg yang hesar dymnaksn untuk musix
shp).

Undang-undunyg lingkungan secera politis membatasi hahkan melarang
pengambilan fuona ving dimaksud, dan eiah menycbabkan adenyu substitusi
{penpgantian) alés benda-benda it dengan benda laiunya,  Abibalnyn adalah
shsutaya leksikeon, kata-kata pada medan mikna lertenlu secars beclehap Karena
pends-benda yang dituajuknye tidak lagl diguoakan dalam kescharian masyarakat
Eoggano. Fulta Japangan menuajukkan bahwa rerntama generusi muda dun snak-
anuk idak encenali lagi rama-nama lokal beragan jenis atau spesies kerang. Pada
smumanya mereka menycbut dengan istilab wmum, untuk berbagai spesies kerang.

Kebiiakan nasinnal laifnn)-a, seperli znomigrasi, pendidikan, dan politik
bibasa aas;onrl juga menjadi fakier peryebab perababan prarata sosial masyu-
rekat Enguann.  Peruhubun muta pencadacian, sCité kcocn('.::mupan untek keluar
Enpgann nniub mengihut pendidikar yara lebit tixggi (SMP, SMA, den ketnu-
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dian  perrgurvan tiaggy telel meadoreng berbugzai pranaza sosiel menyusul
(RS EARE S

Sejuk pacy razasmigrun masuk ke Enegane, sceara bertaliap penduduk ash
Engeano berelih Gari nelayan ke petani. Pari transmigran umumnya pelust’
pekebun Pendudnic zsli Capgane melinul buliwa pertanian dan perkebunan mem-
berikast peluang lebih baik sceara ckonomis, scmenlura pencaharian mercka
§_cbuu_§ui nelayan koreng memberikan penglarapan yaong baik secara ckonomis.
Oleh sebsh . penduduk asli kemudian terdorong untuk beralih mata pencu-
harian>monjadi. pergni. aapak dari perubshan miata pencaharian adalal mauk
dun beclunbiahnys leksikon baru bidung perlanion dan perkebunan serta Ieksikan
teknologi pertanian dan perkehunan yang secara etimologi bukanlah Ieksi<an
behasa Enggany. Puda saat bersamaan, leksikon yang berkaitan dengun biduny
nelayar. mewjacli knrang produktit,

Dalam hal pendidikan, sudah sejak lama penduduk asli Fnggano yeng
mamnpu secars ckonomis cenderung menyskolahkan anak-anak mereka ke Inar
Enggano secamat SMP, behkan ada yang sctamal SD. Mercka yang keluar Cogpa-
no uniek mengikuli pendidikun adulah mercka yang berusia muda (di bawah 15
tabue) Jan pastilah oelum mengussai kesa kata Engeano dalam jumlah besar.
Sementary kelika mercka berada di luar Enggano, mercka berada dalam ling-
kuncun bahasa yang becbeda, menggunukan bahasa Mclayu atau Indonesia secara
inteusif, Pemhelajaran bahasa Engguno secara alamiah tidak terjadi pada mercka
yang mengiculi pendidikan di loar Enggano.  Akibatnya, kemampuan buhasa
Enpeune merska menyusol tajam dalam waktu yang relatil’ pendek (3-6 talun).
Selaiy v, sclama mereka berada di luar Enggano, mereka juga tidak terlibat secara
langsung dengar aktiivitas ritss sosial, schingga pengalaman ke-hahasa Emzranu-
an merehs tidek erpelibara dan tidak berkembang, malah semakin menghilana
Kebiasaan-kahiasuan kultiral vung ada di Enggano, tidak dapat dukuts dar
diinternslisasi olelt imerska yane mengikuti pendidikan di luar Enggano.

Politik bakasa nesional, memberikan kesempatan seluas-luasoya ke zade
Subusa Yedonesia nnluk dipsrkens'kan, dipelajari, dan digunakan sejak dini, 1.
Engaano, guro unum:ya adalah pendatang yang tidek mengerti sama sckali hahasa
Enegano, Kenyataan ini sermakin mendorong pengenalan, pembelejuran. duu
pemataacan kabesa Indonesia sejak dini, sejak SD hagi anak-anak Engcano,
Untuk wekiu vang relatif laa dan intensilus yang tinggi siswa-siswa SD dan SMP
berinterubsi desgan sesnwa merske ot dengan orang noo-Enggano dalam bahuizu
[adonesia, Dulum cunteks ini, sebabagian fungsi buhasa Enggano diambil alth cleh
hanaan Indonesia danfatue bahasa Meleyu, Menyempitnya fungsi bahasa Enggano
bernkibat pada herkwangnya olensilas scjumlah leksikon bahasa Enggunc pada
medan mukoa yang terkail.  Kemampuan berbahasa Enggano dengan demkian
secara bertahap lerus MenuruiL.

Di lui pihak, politik bahzsa nusicnal juga telah mendorong menyusuzaya
intensilos foltlore. Trudisi mendonpeng, bereerila, atau bermain dalum Dbl
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Enggana menjudi nwnw:ul inteusitesuye  kacena  Langai-fengsi hibuma dan
perdidlan merai-pelori setic perilakuy vntek sebehagizn dowskilkan atun diganti
secursn I'naniark nleh hahavy Indencsia Itz pelsicran goresiass bakosa don
sasoe di sckulah-sekoloh ditelenpgaraign vntuk lgkap yang sempit, yakni
balwsn dan sastea Indonesia, Dalam l;;bcupz. kases menzng wmasth dibiucaeakan
apresiasi sastra Melayu, tetapi 1idok sl s#kali susastra don herbagai jonis fofklore
Cngeene, :

Suatu daflar nyanyian rlk\'ul g kami siapkaa kemudian kamt lanyakun
kepuda para siswa SD <lan SMP apakah ﬂ‘.c{'\k!, spernait mendeagackan Kisab atau
cerita iy, eenyata mereka belum pernah n.»lukucwruxa. Judul cerita rakva: yvang
dimiatksid adulab:

Kuokenghal Kamunaya
Dikndis ek uduko omac
Pukuvabie i awa

(wahondki Dak:'tva
OwemakbhCkGhynddka’ owea
Ayoro Ekaza Pokaka'e

Mahami Uwa Ka’ituru Akibhowa
Wakandki Nolea

Palaciva M e’ ubay

ID Qb G Pada’uwe

Kenyataa di atas mengindikazikan hahwa tmdisi lisan, wadist bectutur dan
bercerita memeng sudah hileng sejak satu atau don peaseasi yang laln, - Para siswa
50 dan SMP tiduk lagi terlibut sebagai audiens, partivipant catam tradis: lisan
mercka karena intensi(usiya sudabe sangar meaneus sejuk solu utau dua generasi
yang ki, Damikian juga keti<a kami menanyekan kepadu pasa siswa SD dan SMP
apakeh selama pembelajaran di sekolab gurn mercka pernuls memberikun tugas
uniluk weadengarkan cerita rakyatdongenz Unpgano, seita mendisknsikannya di
kelaz, mereky wewowal tdak perual,  Ind menunjukkun bahwa pembelajaran
apresiasi dnhasa dan sastra i SD dan SME dilakukin Tazya untuk lingkup babasu
dan sastra Indenesia canfatau Melayu, tetepi sama sekali tiduk mmembers rusne padu
pengzlanan Khasunah bahase dan sastra kokal. Dyri sisi gurg, juea tidak ada vpaya
mengznalikan dan menggnaakan khasanah sastea lokal karena umumnga para pum
mengangeop wilayah pembelajaran apresiusi hanyalab bahasa dan sastra Indonesia.
Dalaa kaitan ini, pemahoman gura cles asanat Undarg-Undong Dasee baliva
baliasa dan 3asta dosrah periu dibioa dan dikembangkan dalam kerangka bakasa
dan kesudayaan Indonssia masil sangat rendah. Sikup pemcortahanan atas bakuse
(dan‘atau budaya daerah Enggane dengur: demikian belom dimilki para paro SD
dan SMP di Engezna.

Berkembanygmya egana Tslam di Pufeu Bngearo memberikan pengaruh
terhadap perubahan prant(a sosial masvarekat Enggeno, khvsusaya yang bertalian
denpen p nelaksanoen eiws reifgi setempar [Jeke-teadivional). Data statisok menun-
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jukkan bubwa dewess Ini sekitar 23 (dua per tiga) penduduk Enggano wdulah
pemeluk agam Islam. '

Besaroya Yumlali penduduk pemelub aganw Islam berhubungan secaso
signilikon depguan pengzunean huhasa Engesno. Pemeluk agama Islam dalam
iumizh bysie, sepecti terscbut dalam wabel di ates terdapat di desa-desu Kuhyapu,
Keuoa, Malakeni dan Bunjarsari, Sementars it penduduk di desa-desa Apohe dun
Mock . mevoritas penteluk ugama Kristen, D heempat Jesa Kahyapu, Kaane.
Malskong, “dun_Bapjarsuri jumnlaly penvour babkase Fngaano sungal sedikit, meski
Jesa-desa Kahvipy, Kaaan. dan Malukoni merupakan desa berpenduduk maya-
rites emik Enesano.  Pendazng terconsentrasi unak sebahsgian besar i desa
Banjarsar {sebahagiun besar terdiri dari emik Jawa),  Adapun jumlsh terbessr
penulur babase Enggano aa di desa Meok dan Apohe, desa-desa dengan pendu-
duk mayoritus pemeluk egariu Kristen.

Survei yang kemi lzkukan menwgukkan sekitar 40% pencuduk (umumnys
berusia di atus 45 tahup) merupskan peruluc akGf yang menguasai dan mengui-
nakan Eahasa Fnpgano tannasts pahasa ritel; sekitar 60% adalah mercka yang
bukan penutuc akif, lebii kumnge sepanh di aataranyn sswa sekali tidak mengeclt
Lahas: Cnapano kareua mereka adalah peadarang. Menariknya, yang 40% pemiror
aklif »ada uraumoya atou schahagian besar acalah pemeluk agama Kristen,
sementam sebabiagian besar penduduk yang tidak menguasal bahasa Engganu
adalzh pemeluk aguma Islam. Indikasi lainuyd adeiah bahwa cakupan penggunaan
bahesy Enapano semakin sempit. Selais sehapei sazgna komunikas: di lingkurgan
keluarga, babasz Engeono hunya dignnakan untuk bidang-bidang yang sangul
lerbatas. Sejauh vang kami dapat iden lifikasi, hanya Tari Semut serta pengebatan
untuk orang vanp terkenu periher, di samping beberapa ritus tradisional lainnya
yurg nasith mengeunakun teks bohasa Fnemaia. Trvi perang yany cukup populer
bahkan tidak menpuzakan leks, kesusl yel-pel nlau teriakan-leriakan, Demikian
“liga redisi berestur destgan riedium dongeng dan cerita rakyat tidak ada lup).

Berbeda halnya dengan pandsngun Agan: Kriseen, pandangan agama fslym
secary kelembepaaa, berdusarkan pengamatan lupangan yang kami peroleh tidek
ataw kurang adaptif ferhadep pandungeu dan keyukiran setempat (keyakinan lekal
Eapaine, keperyaan lepade. rofi telulhtar). Pengluk agema [slam yeng berasal dart
suku Engeuno (bnkan penduluig) pada smumaya meninggalkan ritus relial
wad'sional schagai konsckuensi keyukinamiyu Inenirul pandangan  Islam.
Kepervayaan keouda rofi leluhinr dengan segala implikasi ritualnya, secara umum
tidak Jagi dithuti secars ketat oleh penduduk asli Enpgano yang beragarna Islam,
amaw haltkan ditinggslkan sama scksli,  Scbalianya, secira kelemmbagaan, agana
Kristen dan pemchik auscand lebil adepil (e1nadap kevakinan lokal serla depal
mewadaliinga dalam ritus fvzmal keaganaan mereka. Suaty ilostrasi barikut jug,
dapat menjade buldi cukup Kt bulwu agama Islam memberi pengaruh terhudap
surct dun tidak digurskuanya lag citus keyekisan lokal olch pemsluk Tslun,
Sebaliknys rilug keyakinan lokal Engrano dapat ditsrizna dan dipertahankan akln
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secara kelembagaan oleh pemeluk naseant, sekaligns sebapai wadah
pemgaktualisesi pendangan keesasn ‘Tuhen menurat pandangan Kristen.
Badannya linggl semempdi despun uu! uke bersili. Rambaaya putil
shan, bercelana putih sebatas luter dan Lerkaes oblong puth,  ls
1 iket hepalu kain putih, tands bohwa e kepala suku, In berdini
whingang  haki, tangaa kir o gé’mwum. fongkal, 1 ly g tongkas
mtse secarik kain pwtih, Kemudian ia vejalaa pecizhan majo ke tengah-
sombongun d: halauan rumih m»n'g!z..da,) ke lunzil. Seuna peserta wasty
p Readaan duduk dengsn Khidomaya d}\mm gym ulasiag-masing Tougkas
- kemudian diaconp-acme<an ke mika 4aﬂ berkara-kata dengen  buhasa
Emgesso, tongah Lerkomunckasi dengen roh fxluhucoye, untok  meminta
Seselamatan atas sualu heginon kesenian datam mogka penyembutzn pe:abac
~-_4 Komumha: dengan rol Icluuhm itu. jike diterjemabikan sevarm bebasg,
3 benikut.
ada lelulur Rinpd png menciplakan keseijon. Kami o remberitahulem balnva
Wawe ok memynbut Royunsan tamg yencymakan. Uik v febuiee daoas
memgesalnd sekiadighy tnohon perdasspligan yong didiisaed Trhan Yang Muhg
e don mohor pendameingar Repade geoerast peliksanr asi Resemian,
3 jalanwrsa inisi &eserian dapat Gefud- e memperoleh yuaw kebgikan
e wkan dilifar vden risnbongan ame. Dan sofong vold fedobiee @esgan aomd
Swban agar dtom Seberangdaian bepl-beid diciiied Tt sehinggo ouaced
mendapat kecerahon, javgam ada gongguan orang-orang jafl, nbul enios:
ltar pexiorio Aesenian Kerenn smaiowe seifate toji. Demikicn soia
kasih.
Usai rongkiicn kegiatan pertenjukkin kesenian mntuk  penysmbutan
Smmu penting adalah dea pensrup. Doa penitup, jika dierjomacthan secam bebus
r &alam buhasa Indonesia, seperti yang perikus.

Pemberitahuan kepada rob felihr batvav acira wloh selesal, andaikate
ada kesclahan mehin dimeafkan. Terima kasil kaml wcopkon alas
pendampinganmye sehingga velomal tanpe wda HelMmBon Snate apa,
Walaupun sedizil ada hambatan jidonnye mist Yesenian lameiyw Jon
memperaleh Aesclwnatun.  Seooga efwine wiep memberi bontumn
sehingza seni budyo dopar berkembong Dermilian wevina fayih.

Ketua suku yeng menpusapkan dea pelepasan dan dou peaoniep beragami
Wnsien, pemeluk nastani, Logkapan dalem doa pelopasan, vakni .. weefak fe
Seluhur dapat wengeraliui Wk..lligm modon pendaagingen yang dideserd Tuhan
Eamg Maha Kia der mobon pendmmpingan kepada gendrasi pelaksoma nis
Mesemion.... Dan wlony roh lelubir dengen wiena Turan agew delam
Weberangkatan betil-betal dividiol Tuhun selingga ondea mendapat keceraiian,
. menunjukkan balivea ketembagaan agama Kesten memberizun reung bagl
dipertahankannya pandangen dan ke}aklmm lokal dulae aktoalisasi kinetik-
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mnemunik dan kemposisi Hoguistk.  Kata tetulne dainm sangkaian sintakbik peng
didaseri Tuhan Yong Meaha Esa, juga trase rol: iefulor dengan noma Tubert aduludy
formuta linzulstik delam kelembagaan sgarma Kristen. Pandungen lokal {refr
telokur) dacrimy, dipertatankan, dan diinterusivan dalam keraugka agand
Kristeny Seperti kila ketahui, kitab Injil Siterjemahkan ke dulamberbugai banse
;jaqﬁiﬁ‘di Nusantura, scperti bubasa Batok, Bahusu Jawa, dan bahwesa Scrawai d
Réngkulp.  Kenyatuen ini menunjubkan hehwa kelebagaun Kristen maemberi
ruang pedd, pepenanana bahasa-bahasa doeraih.

Sepenuetahtian kami berdasurkan informiasi lapangan, dukur atau pawang
yang dapat mengobati sesearang ¥aug diduge terkena perifei jupa umumnys
beragama Krister.,  Ferilef adalah istiluly yang <liborikun kepaco sescoreng yang
sukil perut vang tukiertahunkan dan penyebabnys wdalah kekuatan magis yulig
melcket seeara leewaris pada sukn Kohaoa, Secwa niswris, periied hermula dart
sumpah moving Kuhaoa yang disulesikan olal suku-suku lainnye xelika merekis
dilunda preckli% hebat. Padin masa suliz ity nwincul kescpakatan, buring, Siapi
#asih menvimpun sedikic makonan mereka harus membaginya dengan yang lain.
Bila sedung maksu pun diusehakan socurs sembunyi-sembunyi khawatir teclihat
prung fam. Di sast ilulah nenck moyang suku Kahava mengangkat sumpab stus
uama toh-oh penguasa pulau “Bagé siapa saio vang makan dm ada oremg e
mickiial hemucion fidal IMERGWAriBya Rian( G topvebut akan teckena kutuan "
Kutukan icu sampal kini secara turun lemurud c.iwnrts: oleh seluruh kétnrunun
Kalana. :
Rivas pengobwian pasien perifif cubLp sederhang. M. Jafar, kepala suku
Kihaoa mempakun tokoh yung fampu menpebiti peribel. Derikut rilaa!
penzobatan perifed yang dapul kami rekam,

Penyebab Berkuraopaya "euntur Buhasa Engpano

Lruian pada subbab di atas memhberikon gambararn teatang heberapi taklus
yuog tclah snsnyebabka berkurunenya penulor buliasa Enggano. Berkuranguya
pertooer buhasy Coggano dulans korieks ini bamusteh dimaknai menucuina
kemampuan herbabasa Eagganc.  Penuniian kupasitas atau kemampuan berba-
fase Cuegane pada cik Enggano terjadi «urena inlensitas ritus tadisiv:aal dun
aktualisasi pravata fokul menyusut.

Sehagaimana dixstabui, aklualisasi berbagai ritus tradisional wergandung
unsue verbal, seluin peralatan, dan unsur kineiix atou persk. Doa<dua atiw
semacamuya adaluh konlposisi lwguistik vang di dalamnya terkandung stiakour
Jan lsksizon. Ketika ritus tradisiovat menyusot intcnsilasnya, keserapalan
pieresepsi dun wenmprodiulsi sojumlaly leksikon cun perbagai pole atau tipologi
struker huhisa Enggano menjadi semukin sedikil. Secara teoretik, leksthon yang
Kkarent safy dan lain hal tidok digunakan lagi oleh masyarakatnya ekan hilung,
(lanr).  Akibatnyn sccora bertshap, jumich leksikon yuog dikuasai dan satu
aeperasl ke gonsrsi perikutnya alcan semeain herkarang.
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Sementuerd itu, perubshan pranata sostal, misalzva mula pencahacien, reliv,
Ssn pendidikan vembecthan rogoe vazg selus-lugsica bagi perutor batasa
Tozganc umuk merevensd dan ML whogst deksiken boaru.  Perubnbian muly
peacaiarian dori nelayzn ke petuni padi elnis Enggarc menyeoubken masuinya
eisikon bazu bidang perlanicn dan lel'..\lghcl perfanian,  Sementara it leksikon
e-nelapwm-un seuekin lana sgmakineberkuiane adn sskelompok orang vang
Seralih wara pencaharian itu, CGegata int tegjadi karena pady kelompok terschut,
leksikon ke-nelayan-on tidak digunakan lagi dalam kescharion mereko. Peristivea

reseptif — prmm&.zf !cl\all\on bndvng: pckermim“l.ata)ﬂn tdak terjadi,  Akibarnya,

secara alwnia lerjad. pemenan kapasitas atau peoguaszan bohase Bnugarc pada
sclompok  terszhbut. ( enerasi  berikutnya dan zslompolk tu biss Jipasiikio
memilixi pengetabuan dan kemampuan ahasa Engganc yung semekin keeil
dibandingkan geaerast sehelumnya

Oleb kareaa perbahar orieatasi hidup pada arang tus mencka. sekelom-
pok anzk melanjutkan sckolah (pendidikan) se-ule SMP di luar Bnggare, Di luar
Engeany, mereka bereda dalam: lhingkungan balusa M2layu acau Indengsia, Dalaw
soateks ird, bakasa Enggano ridak digunakan dalan Jinpsi yane Jues, tetaps saaml
terbatas, yuknt kettka sesaoa unox Engeuno berlemu atau berKomunikasi; atau
ketika mercki kewbali ke crang wa masing-masing Jdi Eoggano pada waktu lihur.
Imtensiras komunikasi dalam behasa Engesno sangat sedikit atau baihan fidek ade
seluna mnereka beruda i fuar Engganu untuk Joongka wakic yang eelant lana (3
sampai 6 rallun amate Jebih), Pads anak-ana< yang melarjutkon pendidikan ssjak
SMP di fuar Kngueaan skan erjadi penuruna kapusilas dan Xemampuan bahaséa
Engeano mersky,  Penguasitan baimsa Enepand mervka {anak usia 12 tahn) yang
masihy sedikit, ditambah kesempatan helajar baausy Bngganu semakin sedikiL
sementary intensitas meresepsi dan memeodobetl bubasa Jndonzsia atan Melaw
semukin tinggt menyebubken penurunan kemampan berbahasa Fupgano mercks.

Sementora iy, prablik pambolajasan apresiasi babasa dan sesoru dimuknai
sevara sanpat semoil. Selain karena kemampuan gsru bahasa dan sastra boil di SC
maupun SMP yvang tidak mengenal bahasa Enpgann, ortenlast guau dalam kosleks
pembela aran apresiasi bahasa dan sasera coencereny pada bhanyva bahasa dan sastea
Indonesia, Sceara mctodologis maupun substantif, sumberssumber lokal dalam
Sentuk teks-teks donueng dan nyaayion raxynt Engeana tidek pernan dimunfiatkan
sntuk pembelaiacan apresiasi bahasa dan sasoe.

Demikion haloya denpan berkembangnya agama Islan &I Bngeano,
Sccara kelembagean, agama Islam kurang memberban toleransi terhadap religi
setemput. Secery kelembagaan, ik Enggana vang kemudion :nemeluk Bslant,
secura becluhap weninggalkan berbagai ricas veligi setemnpit,  Hubungan mercka
dengan Tuhan, sevara ket dilangsunpkac menuzul syenigt Islam. Mentolene
prinsip-prirsip dan’ wuu eleinen-elenen dalam relial setempat tnerupakin Gbu,
sualu penyanpanean akidain,  Barbagai rims reifgi setempat kemudicn ditinggal-
an,  Akibalnya, vnsur verbal (keksizon) yung terkuil dengar ranah ritos religi
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Cugesuw, di samping juga leksiken puda peralasan dun peral. (kinst’k) rious
terschut cuenjudi tidak prodizil,  Tentu saja, Fel in] mendorone  susulnya
kemampuan berbutiasa Eaggano puda elnik Eoggano pemetuk agama [slam.
Justragi seoerti tersebut di atas cidak ekan dapat dijumpai dalam kelemba-
aaar agama lslam. Implikasi religi unluk berbaeal kepenlingan dilakukan dulum
tt;m’fula syuriat agama Islam vang sudah buku. Babhan doa-doa disamgaikan

. odulum bahasa Arub ulay hahaza Indonesia. Dalam koneks i Udek ada toleransi

dan tidak tmapak sixup adeplif vanik tetip dupat Lerlangsunznyva chilvalisas
kcyeikinﬁ:;}gk,@[ trah Letufiury dalam kompasis. linguistik, sehiingEa pranode relii
deneen ségali aklualisazinya tidsh wendapaszan lempaluya  dalzm kalangan
Muslint Engiano.

Gejala-Gejala Pemerialuan dau Pergeseran Dahusa Enggano

Fakta i lunangan merunjukban baliwa keloarga (dart cinik kngeans)
merupaht sita-samnya leinbaga yang berfunpsi nempetabankan behasa Cugg-
no, meskipun sesara Jingaistik, . Dalam Enghkup keloarga ituluh babasa Engeano
dipertghankan peaggunoannya melalui bemunikasi antarsessma anpeota keluarga.
Sclain itu, duurn konecks silussi yang sangat spesifix dan dalam lingkup yanp
apesifik {antarscsama ctnik Euggare, biasanya kulasuan Tua; scrte pada fopik vang
spesilicl ada <ecenderungan tetop menggunakin hahasa Logernd.

Seni juga termusuk salah sat pranety yang teror mempentshunkan bahasa
Engiranc. ineski elektivitas dan jangkauainys sangat terbutas, Tard Parang dan
Tei Semzet merpakun Jua jonis tarian yang Jewasa ini 2ukup populer daa seraing
dipergelarken. Nantun demikian, Turd Peronig tidak mengandoag unsur hinguistin
(teks),  Secara linguistk, Tard Perang Wil imemberikan kontribasi pada
pemertahanan bahaso Enggana. Tidek ada kompesisi linpuistik dalam Tord Perang

. vang bisa diresepsi oleh audiens dan puhlik Loggeod Xarens dalam Turi Perang,

lebih bunvak eriakan dibandingkan wnsuc-unsnr kebahasaan, leKs, atan wisune
dengan sejumivh leksikor menurus kompnsist tertenlu

Demikian jupn Tovd Sewne, tidek member! knatribusi pada pemenzhanun
bulissa Bnggana. Sebab, tox3 teriun tersebut pendek den oleh sebab itu Ranyu tertdud
dari scjumluh kecil loksikon yaag tetap, Sefain fvy, ks erian semi merLpakan
teks wanp heku, et dan secars lingulstik tidal dupat diubah dan dikemburela,
Dewasa irni pergia tidak lagi menjadi lembaga yueug turut serta mepeslabankan
bahazs Csopena.  Calntabun 1989 gergja  din Mulakoni rrasih
menvelenggaiakan misa dalam bahasa Enpanne (Fka Chandra, 1989), "ledapi
sezarang Tdak lagi. Di lain pihsk, kasus pargeseran bahasa Fngganc lumpak dari
lakta diguna-konuya babusy Indosesia dalam lingkup dan wjuan vang lebih luas.
Vasyarokal Fuggano meaycrahkan scbohagian fungsi bahsa daerahnya untuk
dicantikan oleh bahwsa Indoresin. Tungsi-fungsi bahusa yang kami ma%susl
pisainya defam pedagatgan salau jual beli, Masyvazekat Enggano memilib bebiasa
Indonesia untuk fongsi ind kazena bahasa Incunesia menyediaken alteruatit terbaik.
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Kami mencatal bubwu pare pedagung alau peisilik kedai <i Enggano
adalaly pendatang (pada woomings Batak), Magyziakar Batgk adaleh mincritas di
Enpoana. Kordist ini. Mendorong masyurakul il melakukan senyosuaian di
empet bamnya, sebingea mereka cenderuig cweninggalkan bahesa Ratak untuk
fungsi jut. Alematit tdak jatun paqa_}..n"’-cngg'.nakun babisu Engeano korena
perbadaan  strnktur hahasa Batek daufx{ggams vang cukup besar. Di lain pibak,
masyarakat Khegano berkeoentingan dengau orane Batak yang pedagany st
pemilix kedai dalen sangka memenuhi Kegeritzn hidup merake. Koadisi toi joga
mendorone mayoritas Bngeana menye‘n’nhl{ii:.:l;aiggmu eolni fungsi int, Karena
alternatif menpgnankarn hahuss Botole uncck wijnun fransaksi jual beli apaknya dduk
mungkin Jagi masyerakat Enggano, salai satn pitihannya adalah bahasa ludenesia.
Di sl wda kepentingan ckonomis-stratcgis vang bael masvarakat Engeano
mengramskan mereka metailth babasa bidoesesia,

Menarik vatuk dicatat adalah sikap arzu pandanmin wasyuraka! Engeano
wrhadap bshasa hrdonesia.  Seluruli responéen menyatakan Iebih menyukai
menprunukan bahasa Indonasia uneak fitngal dan tnjuan yung lebih Juas (di loae
somunikazi dalam keluarga). Gejald ind tampeknea beelatar pada kapasitas bahusy
Enggane vang tidak Jagi mempu menjamin  kelengsunpan hidup  mecoka.
Schaliknys, hanuse Indunesia menveditlen peleang Lagi magvarakat bBnggano
untuk dapal letap “survive®,

Xiini mencatat bahwa parg pedagang di cngeuno nenclikt later sosial
budaya vang lebih baik dibundingkan dengan cnasyarakot asli Bnggann. Dalam hel
teknulogi

Dalam hal wknelogi pertanian. pendidikun, perdagangan, para pendatang
memiliki kebelbiban dibandingkan dengan pandiduk wsli. Dalam kesus i
masyarakar sctempat adaluh ‘inferior’. (ui nendorong meroka melakskan
penyesuaian agar tewap dapat beetahan, DI lain pihak, sckalipun latar sosialbudaya
pendataag odalai superior, menoka ini minorites dact seel jumiah. Bag® peadatang
Eanggano adalah temput ‘baru’.  Lutar psikologis ini mendorong mersku
(pendutang) juga melukukan penyesuaiall,

Zomi mencanat bahwa arah  perfiescran bahoazu berbeda dari yang
ditenukun olelt Fisnman (1972) dan Fasold (.984). Aleenacif pergescran bahuau
di Euggano tidak ke babass deerah Cenggono waupun ke hahasu deerah
pendatang, melwinkan ke bahoasa Indonesia, Hal ini beralian Jengun Gakior baliva
baik pendstang muupun penduduk asli Bngezno bukun kelompek yaue secara
sosial polizik meiungkinkaa terjadinya penthahan yaog weadasr dalam kehidupan
mereka,  Sebuliknya, arah peruhahan yung teradl dekam masyarakat bngesoo
ditentulan oleh <edudrkan dan fungsi balese hudouesin yang seears sosial pulitik
mampu memfasilitast ke vrah perusuhun i

Secarn umam, sleoblus baesa Enggana morupaken sulab satu Lakeor tor-
jadinyu perueseran balasa Bngpano i sendin dalam wasyarakatiya, Babasa
Engoane wi=myilik? perbedaan yang suknp hesar cengan bahas# Indenesia maupun
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hatasa-buhasa dagrah laiwya di Kecamatun Emggane, baili dari segi kosa kula
maspun strakpurnya (perikes misalnya Eka Chandr, dkk,, 19489).

Antari bahasa Engpana dan baliasa Minang, bahusa Jawa, Batak, dan
Sunda terdapat bunyak perbeduun. Semanrart Hu, aitaca bahasa Indonesia dan
bahasa:hahusa daerah tadi memilik: bunyak pareamuan. AkKibatnya, paru preudas
tanpadengan latur bohase daernh wadi cenderung memilih alternatif menggunakun
Lahasa Indonesia ontuk tujuar berkomunikasi dengan lawan bicara vang bezlatar
belulasii bahasa dacrah yany berbeda.

“silaitctims para pendatung pada amumnyy adalah pedagang, pesani
fnelavan, dan pepawai pemerintzh (guru misalnya) yang secara sesizl-ckouani
memiliki peranan penling dalam mata canrsi kehicupan masyvarukat Jdi Kacamatan
Logeuna Duri sudut ind, pacs pendatang wdalah kelompok yang sccerd gosial
ekonomi (daa palitiky memilik: kedudukan 'lebin Gogalt dibandingkan perduduk
asli, latar sermacam ini leatn saja berpengamb terhadap kondisi psikologis pua
pendatung yang pada xillrannye menedtukan ultermatif pilihan pengpunaar bahasa
dolnrn kanteks korwunikasi dengan penduduk asli.

i luin pihak, masyarakat Enggaro jugs cenderung memilik ollernalif
mengzusakan bahosa Indonesia ketika berkomunikasi dengan masyaiakat pends-
Gute. Kondisi ioi ¢imimgkinkan karcna fuktor "infenioritas’ masyarakat Enggano
crhadap pendasang. Bapi masyerakat Engganc, pura pendatang memiliki besbagai
kelebihan, misaluva dalam hul teknalogi pertanian, perdagangan, daa pengeta-
huan-pengéetahivan pruklis lRinnya yang sangat penling untuk bisa menpertahan-
ken hidop Csurvive'). Daleen Jiad ini, masyarakat Enggano berkepentingan terhucup
para pendatoue Kepantingan atas dusur dorongan untuk dapat 'survive inilub yang
meaderong masyarakot Frgeeno meninggalkan bahasa dacrahnya untuk nijuan
berkomanukasi denpa1 pary pendatang tadi.

Syurvei memperlinatkan bahwa kecenderungan  meninggulkin Lahasa
Enegane untuk tujusn taivan vang lebih luas dischabkan oleh ‘rasa perlu, uleh
%ebutuhan akan perebabian ke aruh kemajuan' yang dalam buanyak Kasus
diswackan oleh wlaudimungkinkan dengun adanys pendatang di Kocamulw
Cagganc, Dorungan ini merupakan scmucan 'kcharusan' yang sccara psihologis
wenpendzlikan perilaku barbahasa masyarakat asli Enggano. :

Lelentpan perundang-undangan  yaitu bahasa peagantur di lembaga-
lembepa pendidikan adalah bahasa Indonesia turut menjadi faktor yang menen-
~kan mengapa behasa Endonesia dipergunakan dalam lingkup yang Iebih luas pada
masvasakat di Kecamacan Enggano. Sclain itu, para gurd yang ditugaskuan insngajar
Ji Kecamulan Coggano pada umumnya adalah pendatsng yang tidak manguasa
bahast Engeana. Para gurd tadi menguasai bahasa Indonesia dan huhusa
dacruliya.

Se.anjuliva, bagi masyarakat selempat, pendidikan dspat diartikan sehagui
'kemajuun’ yang menawarkan ‘kehidupan yang lebih baik’. Secara psikolagis,
pendidikan aduluh suatn “prestige’, Karena bahasa pengaatar pendidikun adalah
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Indonasie. make uiribul “prestiae’ i=i jugas melekul pada baliasa Indonesia,
a Indonesia lebin ‘herpeescige dibanding suhusa disralh mereka atao bahusy

para pendetenz, Kondist di ales uish yg:g jugz teluh mendoreng masya-
Cogganc uttuk meeiizh menggunakan bahass Indenesia notuk fujaan dan
p vang lebil luas, S

Penduduk asli Enggane pada-giulanve adulvh psncluk agama Kristen.
Sementara itn, para pendatany pada, umugnya pemcluk agawa Isla, Perken-
Bagan  selonjutava mempertihatksn masukoye pendoduk  selempal  sebapal
pemeluk apama lsiam, Kondisi ini juga mizedetony pemiliban jeh kepada bakasa
Jmdonesia untuk ksud armn miuan yang berlaliin dengan kopiatan syurish uwuna

Kunsep desa vany ditesupkan pewrerintah Indonesiu sebagai unit terkeeil
dadam struktur pemerintaii adalah konsep non-Lngzgu, Purubahar.
arganisusi pesnerintaban dard yang beesifet dan berakue pada konsep Nolal' menjadi
sang bersifat nazional' meniberikan danpak vane luas techadap berbagai aspek
Nehi-dupan nasvarulkal sctempat, Berbagai honssp i amran yang semula
dikembans-kan dalam  hahasa Clokal’. dalam bahasa  hngemw, lusbat  Jaun
digantikan denpen rsunesan  dalam bahasa Indonssie.  Khasarzh  orgsnisast
lokal-tradisional dalam rumusun buhasa Engeono deagan demikivu semakin susurt
din tidak produklif. sebaliknya dengan khasznah “wstonsl' dzlam rumuzzn bahuso
Indonesia semakin berkembang dalum mesyarakat Engganc. .

Selaim ite, nwsuknya program-pragram pemerinleh ¢ Kecamatan kogeano
sang menavearkan suatu perubahan susial ekonomi yanyg lebih baik merupakan
fiaktor pencing tejadinye gejala pergescran bahasa di Eaguunc, Program pomerin-
mh musuknyy mencsunakan 'media’ bahasa Indonesta. Alternatif ke amh peruboki-
an positif’ dalam kehidupan musyarukst Crggane antara lain ditawarkan dalam
program pemerintal ini. Secara psikotogis, kondisi ini mendorong masya-rukut
setempat utuk memilih msnegnoakan media vaag memberikan peluang bagl
mereka untuk tarue depat akiid reedibat dan menikmati proses ¢an hasil kemajian
yang ditawerkan mefulsi program-program psmerintal. Ini anya diuunpkiokan
‘demeun medin bahasa, vaitu bahass Indonesin

Scntimen kesukuun dab tkatan etnis, sgaknyu salu-satunya  faklor
w=map di-pertahankannya panakaian babasa Engpanw oleb masyarakat tersebul. lu
sebubnya, wilayall pemcetahanan hahasa Tuiegazo barya pada koghungon keluasga.

PENULLYD

Reberapa simpulan vang dapat kwni sajikan sehubunpan Jeaga: Gaktor-
faktor yang mendoroug tegadioya peruhshan prania sosial masyarakat Engeano,
menyusutnys kemumpuan berbahasy Lngguno bagi penutumyn, serta terjadings
perseseran dun pemeceahanan buhesa Engeeno, seperti berikal il
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Poptng, implemeatas: Lndung-Undang Lingkungan berpengarub terhu-
dap incensiles peiaksansun kesenian wadisional  Sciain itu, kebijukan nasiongl.
sepert tansmigrasi, perdidikan, dun politix bahess nasional juga menjudi (ltor
penyebaly perubahan prunata sozial masyurulail Enggana.

-, K. beikembangiya agama [slan: di Buggana memberi penganih ter-
;.u:j:q:- per:lahen pranata sosial mesyarakar Enggano, khususnya yang berlaliar
cdengun pelaksanaan riws religi setempat {fokai-tradivional), Data statistik menun-
jukkin bhabwa <lewszsa ini sekitar 2/3 (dua per riga) penduduk Enggasn acalah
peniel i'pﬁa;ql‘ gslam. Besarnya jurmluh perdiduk pemeluk agama Islame berl-

buanpan séeara siguiliken denpan penggunasn bubusa Enggano.

Ketieu, berkurangiya penutur bahasa Enggano dalem konteks ini adalah
menurunuyi <emampuan berbabasa Enggano.  Penusunan kemampuan becbutiasa
Cuggana pada ewik Enggine terjadi karen intensitas rilus tradisional dan
aktuafisasi praneta lokal meryusat.  Akwalisasi berbagai ritus tradiz:cnul
wengandung unsur verbal, selain peralatan, dan unsur kinctik atau gerok, Ketika
sinuz tradisional menyvusut infensitasnys, kesewpatan meresepsi dan mzinproduksi
sejurnlal leksikon dun berbaga: pola atau fipologi struktur bahasa Enguano menjadi
semakin sedikit. Pernhahan pranata sesial, misalnya mata pencaharian, religl. dan
nendidiken irembherikan cuang yang seluas-lnasnya bagi penutur bahasa Fnggaow
urlux eresepsi dan inemproginke! leksikon baru.  Sementars i, lebsikon ke-
petavan-cn ssimakin lanuw semakin berkurang ada sckelompok orang yang heratih
maty pencahariarn i, Orientesi hidup pada orang tva mercka, sckelompol. anak
melanjucken sekolah (pendidikan} szjak SMP Ji luar Enggano. Di luar Enggzno,
mervka berada dalam Jingkuagan bahusy Mclayu ateu Indonesia, Dalam kenteks
inti, bahasa Fnegano tidak digunakau dalam fungs: yang ioas, tetapi sangat lecbatas,
yakni ketika sesama anaX Enggano berlemnu atau berkomunikasi; atau kotika
merexa kembali ke orang cia masing-masing di Enggano pada waktu libur Pada
aak-anak vane melanjutkan pendidikan sejuk SMP di huar Engeano akay wrjadi
penurunan kapazicas dan kemampuan bahasa Enggano mereka, Penguasaan buhusa
Crypgaus marcky (unax usia 12 tuhun) yang masih sedikit, ditambuh keserpatan
belajac bahasu Tnggeno semakin sedikis, sementara intensilas merese st dan
memrodiksi bezhasa Indunesin atau Melayu semakin tinggi  menychabkan
penurunan heimampan hesbubase Engeano mercka. Sccara kelembagaan, agamy
Izlam kurang memherikan teleransi terhadap religi selempat.  Etnik Engguno
rieme.uk 1slzm, scears bertahap meninggalkan berbagai ritus religi sctempat.

Kevimpat, masyarakat kngeano canderung memilih alternatif menppunakas
bahasa Indonesia ketika berhomunikasi dengan masyarakat peadatang. Kondisi ini
dinmnekinkan karena fultor ‘inferionitay’ masyarakat Cngpano erhadap pendatuig.
Bagi masyarakat Lnggano, pare penduatang memiliki berbagai kelebihan, misalnya
Jalaun Lal tekrelogl pertanian, perdagangan, den pengeta-huan-pengetahuan praktis
Jainnya vang sangat penling unsluk bisa mempertahan-kan hidup (survive’). Dalawm
nal ini, masytcakat Fngeano barkepentingen techadap para pendatang. Kcpentingan
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atas dasar dorongan untuk dapiat 'survive' intleh yang mendoreng masyorakot
Engpuno meninepalkun bahasa dagahrva natuk tojuan berkomenukasi dengar
para pendatanz tadi. Keeenderungan mentozgalkan bahasa Knggato untuk
mjnzn-inan yanz lebill Tuus disebabkan ¢delr 'rass perlu’, oleh "kebutulim aban
perubshan ke azah  Kemajuan! yang :ﬂﬁ';‘ll';: benyek Kkasus ditewarkan olek
staudimungkinkar. dengan adanva peadalang Ji Kecamatan Bnguanc. Dorongan int
merupakat semacan 'keharusun! yang secars psicalogis merpeadalikan perilak
berhahasa masvarelat ash Enggano, # Sclenjutnys. keluarga meropakan setu-
satuny lembazs vang mempertaaankun b&ﬁﬁg&@@no.

Alas dasar e di alas, pechu®Kiranya  dilindekluyult perihal
kemampuar: berbshasy Capwane, suafe uji kuantiteGl pada penutur bahase
Enygana.  Uji ini akan menpukur peapuasuan stzukiuf dan leksikon bahosa
Ergoany Sagi pennnornya. Dengen telah bandogan berdusarlan Jdula bistoris
(karmus yang Jisusia Kiihles dan cecita rakyar yang » oipilasi misalnya) akar.
terbuk:i seenrn kuadarit adanya pentrinan semampuan berbahusa Unpgune bagt
penutienya. -

Pemertahanan babusn Sngpane dapac dilakukan anlazs lain weleloi zior
pendidikan, vakni pembelajarwy apresiasi bakuss dua saswra Enggano dulam pavuag
pembelujuran buhusi dan sastra Indonesia.
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